
BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Sesuai  hasil  wawancara  dan  pembahasan  hasil  penelitian  maka  dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil  analisis  menunjukkan  bahwa  terdapat kesesuaian  pembagian  harta

dengan  kompilasi  hukum  Islam  pada  masyarakat  Jawa  Tondano  di  Desa

Reksonegoro  Kecamatan  Tibawa  Kabupaten  Gorontalo.  Temuan  ini

ditunjukkan  oleh  hasil  penelitian  yaitu  metode  pembagian  harta, tahapan

pembagian harta  dengan wasiat,  penentuan jumlah bagian calon ahli  waris

dan  alasan  pembagian  harta  dengan  kompilasi  hukum  Islam  yang sesuai

adalah pasal  171  huruf  a  bahwa  hukum  kewarisan  adalah  hukum  yang

mengatur  tentang  pemindahan  hak  pemilikan  harta  peninggalan  (tirkah)

pewaris, menentukan siapa-siapa yang berhak menjadi ahli waris dan berapa

bagiannya  masing-masing.  Wasiat  diartikan  pemberian  suatu  benda  dari

pewaris kepada orang lain atau lembaga yang akan berlaku setelah pewaris

meninggal dunia.

2. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat kesesuaian penyelesaian sangketa

harta melalui Jalur Alternative Dispute Resolution (ADR) dengan Kompilasi

Hukum Islam pada masyarakat  Jawa Tondano di  Reksonegoro Kecamatan

Tibawa Kabupaten Gorontalo. Temuan ini ditunjukkan oleh hasil penelitian

yaitu  (1)  Tahap  penyelesaian  sangket  pembagian  harta  yaitu  konsultasi,

negosiasi,  mediasi  dan  konsiliasi,  (2) Alasan  penyelesaian  sangketa  harta
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melalui jalur  Alternative Dispute Resolution   (ADR)  adalah (a) memegang

dengan teguh prinsip  ampit watu esa pelayas, (b)  Penanaman nilai  budaya

bermusyawarah untuk mufakat, (c) Memegang teguh nilai gotong royong, (d)

Rasa  enggan  terhadap  penyelesaian  melalui  jalur  lembaga  pengadilan,  (e)

Menjaga  pam  atau  nama  baik  dan  kehormatan  keluarga   dan  mencegah

sengketa menjadi semakin besar dan berlarut-larut. Dasar hukum  kompilasi

Islam  menyelesaikan sengketa pembagian harta  atas dasar kesepakatan itu

adalah  pasal  183  yaitu para ahli  waris  dapat  bersepakat  dalam melakukan

perdamaian  dalam  pembagian  harta warisan  setelah  masing-masing

menyadari  bagiannya.  Dasar  hukum  kompilasi  Islam  ini  telah  ditetapkan

dalam Al-Quran dalam Surah Al-Hujurat ayat 9.

5.2 Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan  proses  dan  hasil  penelitian  lapangan  ini,  maka  peneliti

memberikan beberapa saran yang dianggap penting dalam proses pembagian

harta warisan tersebut, yaitu:

1. Bagi para tokoh agama dan tokoh masyarakat setempat, hendaknya mampu

memberikan penyuluhan serta pemahaman tentang kewarisan Islam,tata cara

pembagian harta warisan yang terdapat dalam hukum kewarisan Islam. Selain

itu  warga  juga  dituntut  untuk  aktif  dalam  mempelajari  serta  memahami

hukum kewarisan Islam berdarkan ketentuan ilmu fara’id dalam Islam.Sebab

sebagai  seorang  muslim  hendaknya  dapat  untuk  mempelajari  serta

mengamalkan  pelajaran  mengenai  hukum  kewarisan  Islam  yang  sesuai

dengan ketentuan syariat Islam.
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2. Dalam pembagian warisan secara adat kekeluargaan, hendaknya musyawarah

yang dilakukan  antar  ahli  waris  harus  benar-benar  adil  serta  sebagaimana

mestinya, agar tidak ada pihak yang merasa dirugikan serta dapat diterima

dengan kerelaan sertameniadakan konflik kecemburuan antar ahli waris.

5.3 Saran

Berdasarkan  hasil  analisis  yang  telah  dipaparkan  maka  penulis

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi  masyarakat  Jawa Tondano  di  desa Reksonegoro Kecamatan  Tibawa

diharapkan sebelum membagi  harta yang akan menjadi  harta kepada calon

ahli waris agar terlebih dahulu melaksanakan kewajibannya seperti melunasi

semua  hutang-hutang,  sehingga  tidak  menimbulkan  permasalahan

kedepannya. Selain itu penulis sarankan selain saksi juga adanya pencatatan

setelah  melaksanakan  pembagian  warisan  dengan  wasiat,  sehingga  dapat

dijadikan  sebagai  bukti  otentik  jika  kedepannya terjadi  perselisihan  antara

calon ahli waris.

2. Bidang  Keilmuan,  hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  dijadikan  sebagai

bahan  bacaan  dan  rujukan  untuk  penelitian  selanjutnya.  Manfaat  yang

diharapkan  bagi  penelitian  selanjutnya  agar  dapat  meneliti  lebih  jauh

pengenai  hukum  kewarisan  dan  wasiat  terutama  pembagian  warisan  dan

wasiat adat di berbagai daerah lain di Provinsi Gorontalo. 

3. Bagi  pemerintah,  diharapkan  dapat  mewujudkan  komitmen  dalam

mendukung  dan  mengembangkan  upaya  masyarakat  dalam  penyelesaian

sangket pembagian harta melalui Alternative Dispute Resolution  (ADR)  atau
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jalur  di  luar  pengadilan   yang professional,  aman,  damai,  tenteram sesuai

yang diinginkan. Hal ini dapat dimulai dengan mensponsori studi akademis

generasi muda ke jenjang yang lebih tinggi dan spesifik guna menghasilkan

sumber daya insan handal.

4. Lembaga masyarakat, diharapkan agar pengelolaan dan penyelesaian perkara

terutama  masalah  pembagian  harta  dapat  ditingkatkan,  agar  masyarakat

semakin percaya diri bahwa penyelesaian perkara melalui lembaga nonformal

adalah  paling  tepat.  Hal  ini  dapat  dicapai  jika  peningkatan  kapasitas  dan

integritas  masyarakat  mampu  diimplementasikan  dengan  tanggung  jawab

sebagai pengelola perkara pembagian harta.
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Lampiran 

Instrumen Wawancara Penelitian

A.Keterangan Kode

HU= Husin

BA= Bachtiar

UN= Ungang

DI =  Dirman

NA= Narty

AL= Alim 

LM = Lun Melangi

B. Hasil Wawancara

No Fokus Penelitian Pertanyaan Penelitian

A Analisis  Kesesuaian  Pembagian

Harta Masyarakat Jawa Tondano

1. Bagaimana  metode  pembagian

harta  dengan  wasiat  masyarakat
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di  Desa  Reksonegoro

Kecamatan  Tibawa  Kabupaten

Gorontalo

Jawa  Tondano  di  desa

Reskosnegoro Kecamatan Tibawa?

2. Bagaimana  tahapan  pembagian

harta  dengan  wasiat  masyarakat

Jawa  Tondano  di  desa

Reskosnegoro Kecamatan Tibawa?

3. Bagaimana  penentuan  jumlah

bagian calon ahli waris masyarakat

Jawa  Tondano  di  desa

Reskosnegoro Kecamatan Tibawa?

4. Apakah  alasan  penentuan  jumlah

bagian calon ahli waris masyarakat

Jawa  Tondano  di  desa

Reskosnegoro Kecamatan Tibawa?

B Analisis  Penyelesaian  Sengketa

Harta  melalui  Jalur  Alternative

Dispute  Resolution   (ADR)

Masyarakat  Jawa  Tondano  di

Reksonegoro Kecamatan Tibawa

Kabupaten Gorontalo

5. Bagaimana  gambaran  Kasus

Sengketa  Harta  yang  pernah

dialami masyarakat Jawa Tondano

di  desa  Reskosnegoro  Kecamatan

Tibawa?
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